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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI EKSTRAK ETANOL 96% DAUN
TURI (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

Yosi Nur Oktaviyanti
1404015387

Turi secara empiris telah digunakan sebagai tanaman obat. Ekstrak 96% daun
turi (Sesbania grandiflora) memiliki efek sebagai antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri fraksi dari ekstrak etanol 96%
daun turi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen dengan metode
uji antibakteri difusi agar menggunakan kertas cakram. Pada fraksi digunakan
variasi konsentrasi, sedangkan konsentrasi kloramfenikol yang digunakan
sebagai antibiotik pembanding adalah 15, 20, 25, 30, dan 35 pg/ml. Hasil
pengujian potensi antibakteri menunjukkan fraksi air memiliki potensi sebesar
7,51 x 107 terhadap bakteri S. aureus dan sebesar 5,27 x 10 terhadap bakteri
E. coli. Pada fraksi etil asetat memiliki potensi sebesar 1,49 x 10" terhadap
bakteri S. aureus dan sebesar 5,85 x 10 terhadap bakteri E. coli. Pada fraksi
n-heksan memiliki potensi sebesar 9,81 x 107 terhadap bakteri S. aureus dan
sebesar 5,49 x 10 terhadap bakteri E. coli. Potensi antibakteri dipengaruhi
oleh kandungan senyawa kimia seperti, alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
dan steroid. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa fraksi etil asetat
daun turi memiliki potensi antibakteri paling baik dibandingkan dengan
kandungan metabolit sekunder fraksi lainnya.

Kata kunci: Turi, fraksi, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, potensi
relatif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan penyebab paling utama tingginya angka
kesakitan (morbidity) dan angka kematian (mortality) terutama pada negara-
negara berkembang seperti Indonesia. Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit
yang salah satunya disebabkan oleh adanya bakteri patogen (Darmadi, 2008).
Jenis bakteri Gram positif yang menjadi patogen misalnya Staphylococcus aureus
yang merupakan bakteri penyebab penyakit kulit serta jenis bakteri Gram negatif
misalnya Escherichia coli yang merupakan bakteri penyebab diare. Penyakit yang
disebabkan bakteri S. aureus dan E. coli dapat terjadi akibat sistem daya tahan
tubuh yang tidak seimbang (Brooks et al. 2013).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk coccus
yang merupakan flora normal yang terdapat di saluran napas, kulit, dan membran
mukosa. Bakteri ini juga tergolong bakteri patogen pada manusia akibat sistem
imun yang menurun sehingga dapat menyebabkan infeksi yang bersifat
peradangan pada kulit. Patogenitas bakteri ini sering dihubungkan dengan infeksi
luka bernanah yang menyebabkan lesi pada permukaan kulit yang tampak seperti
lepuhan (Kuswiyanto, 2014). Escherichia coli merupakan flora normal yang
terdapat dalam usus dan dapat menyebabkan penyakit namun juga bersifat
patogen karena dapat menyebabkan Infeksi Saluran Kemih (ISK) dan diare atau
muntaber (Pratiwi, 2008). Pengobatan terhadap suatu infeksi dapat dilakukan
dengan menggunakan suatu antibiotik.

Antibiotik diklasifikasikan mempunyai potensi spektrum sempit dan luas.
Antibiotik spektrum sempit hanya bekerja terhadap bakteri Gram positif saja atau
Gram negatif saja, sedangkan antibiotik spektrum luas bekerja terhadap bakteri
Gram positif maupun Gram negatif (Pratiwi, 2008). Penggunaan antibiotik yang
tidak tepat dapat menimbulkan resistensi. Pengobatan penyakit infeksi yang
disebabkan bakteri yang resisten terhadap antibiotik membutuhkan produk baru
yang memiliki potensi tinggi terhadap infeksi tersebut. Penelitian mengenai zat
yang berkhasiat sebagai antibakteri perlu dilakukan untuk menemukan produk

antibiotik baru yang berpotensi untuk menghambat atau membunuh bakteri yang
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resisten antibiotik dengan harga yang terjangkau. Salah satu alternatif yang dapat
ditempuh adalah memanfaatkan zat aktif pembunuh bakteri yang terkandung
dalam tanaman obat (Fitriyah, 2013).

Indonesia memiliki banyak jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional. Tanaman obat yang banyak dimanfaatkan berasal dari famili
Fabaceae yang merupakan kelompok spesies dengan jumlah 11,11% dari total
spesies tumbuhan obat (Nuranni dkk, 2015). Tanaman lamtoro (Leucaena glauca)
yang merupakan contoh spesies anggota famili Fabaceae secara empiris dapat
digunakan sebagai obat luka dan bengkak dengan cara ditumbuk dan ditempelkan
pada tempat yang luka sehingga dapat mencegah infeksi bakteri (Manopode dkk,
2016).

Tanaman yang akan dimanfaatkan pada penelitian ini yaitu turi (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) yang memiliki kesamaan famili dengan lamtoro. Turi
dimanfaatkan masyarakat dalam pengobatan berbagai macam penyakit di
antaranya pencahar, pereda nyeri, penurun panas, peluruh kencing dan sebagainya
dengan cara direbus bagian tanaman yang akan digunakan, namun sebagai
antibakteri belum banyak diketahui. Hampir seluruh bagian dari tanaman yang
bergenus Sesbania ini berkhasiat sebagai obat meliputi kulit batang, bunga, daun,
dan akar (Azwar, 2010). Secara umum tanaman turi memiliki kandungan
karbohidrat, protein, flavonoid, alkaloid, tanin dan glikosida (Reji dan Alphonse,
2013).

Pada penelitian sebelumnya, Padmalochana dan Rajan (2014) melaporkan
bahwa ekstrak daun turi yang terbukti memiliki efek antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan antifungi terhadap Candida sp serta pada ekstrak
etanol menunjukkan adanya kandungan alkaloid, tanin, saponin, steroid dan
glikosida yang cukup tinggi. Arfan et al. (2016) melaporkan bahwa daun turi
memiliki aktivitas antibakteri dengan MIC 11 pg/mL terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan MIC 14 pg/mL. Menurut
Packiyalakshmi et al. (2016) terdapat aktivitas antibakteri dari daun turi terhadap
bakteri Bacillus sp; Staphylococcus sp; Pseudomonas sp; E.coli dan Klebsiella sp.
dengan berbagai pelarut yang hasilnya lebih bagus pada pelarut etanol. Penelitian
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di atas hanya terbatas hingga ekstrak, sehingga dilakukan kajian lanjutan terhadap
fraksi.

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan kajian lanjutan mengenai
aktivitas antibakteri daun turi terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli dengan pemisahan komponen senyawa berdasarkan polaritasnya secara
fraksinasi sehingga diketahui fraksi teraktif yang mempunyai diameter zona
hambat terhadap kedua bakteri tersebut. Dipilih kedua bakteri ini karena mewakili
sebagai mikroorganisme uji untuk uji aktifitas senyawa antibakteri yang
memberikan respon kesensitifan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan fraksi
n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air hasil dari ektrak etanol 96% daun turi.
Kontrol positif menggunakan antibiotik kloramfenikol, selanjutnya dilakukan
pengamatan diameter zona hambat yang diperoleh dari hasil uji potensi
antibakteri.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang ekstrak etanol 96% daun turi terbukti memiliki
aktivitas antibakteri. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi
air dari ekstrak etanol 96% daun turi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas fraksi etil asetat, fraksi
n-heksan dan fraksi air daun turi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi ilmiah
mengenai aktivitas antibakteri dari daun turi (Sesbania grandiflora) yang tumbuh
di Indonesia terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
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